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abstrak—Google Classroom merupakan aplikasi yang memungkinkan terjadinya ruang 

kelas di dunia maya. Google Classroom juga merupakan sarana pengiriman tugas, sub-
mit tugas dan juga menilai tugas. Tujuan penelitian ini adalah (1) Mengetahui dan 
mengamati peran aplikasi Google Classroom dalam meningkatkan kemampuan mem-
baca pada siswa sekolah menengah atas(2)  Meningkatkan  kemampuan membaca pada 
siswa sekolah menengah atas dengan aplikasi Google Classroom (Teknik  penelitian ini 
yaitu studi pustaka (library research) yang memiliki arti teknik mengumpulkan data be-
rasal dari buku-buku serta artikel pada jurnal. Data yang diambil merupakan data 
sekunder yang berhubungan dengan topik pembahasan, diantaranya Keterampilan 
membaca, aplikasi Google Classroom , Siswa SMA  dan topik pembelajaran mandiri. Da-
ta diperoleh dari buku-buku terbitan dan juga artikel-artikel hasil dari penelitian yang te-
lah diterbitkan pada jurnal nasional dan juga jurnal internasional.untuk sumber data 
penelitian ini. Hasil akhir  penelitian ini dapat disimpulkan bahwa aplikasi Google Class-
room  berperan penting dalam meningkatkan kemampuan menulis sastra cerpen pada 
siswa SMA. Karena dapat meningkatkan semangat dan minat siswa terhadap materi ter-
sebut. Selain itu dapat memudahkan siswa serta guru dalam proses belajar mengajar. 
Sebaiknya pembelajaran berbasis aplikasi android terus dikembangkan dalam berbagai 
materi. 
Kata kunci—Keterampilan membaca, Google Classroom , Siswa SMA   

 
  
Abstract—Google Classroom is an application that allows classrooms to occur in cyberspace. 

Google Classroom is also a means of submitting assignments, submitting assignments and also 
grading assignments. The aims of this study are (1) to know and observe the role of the Google 
Classroom application in improving reading skills in high school students (2) to improve reading 
skills in high school students using the Google Classroom application (the technique of this re-
search is library research which uses the Google Classroom application). means the technique of 
collecting data from books and articles in journals. The data taken is secondary data related to the 
topic of discussion, including reading skills, Google Classroom applications, high school students 
and independent learning topics. The data is obtained from published books and as well as articles 
from research that have been published in national journals and also international journals. for the 
data source of this research.. The final results of this study can be concluded that the Google Class-
room application plays an important role in improving the ability to write short stories in high 
school students. Because it can improve spirit and students' interest in the material. Besides that, 
it can facilitate students and teachers in the teaching and learning process. It is better if Android 
application-based learning continues to be developed in various materials. 
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PENDAHULUAN 
 Mata pelajaran Bahasa Indonesia sudah diajarkan di semua tingkat pendidi-

kan. Sebagai guru wajib memiliki 4 keterampilan yakni keterampilan berbicara, me-
nyimak, membaca serta menulis. Keterampilan Membaca sangat berdampak pada 
proses peningkatan keterampilan siswa. Dengan membaca, peserta didik dapat 
mengembangkan potensi bakat, meningkatkan daya pikir, melatih konsentrasi serta 
peningkatan hasil belajar di sekolah. 

Pada faktanya, aktivitas membaca warga Indonesia terutama siswa masih me-
merlukan pembinaan. Hal ini sependapat dengan Hadi (2003) yang mengungkapkan 
bahwa aktivitas membaca warga Indonesia masih rendah serta belum menjadi ru-
tinitas. Minat baca siswa merupakan permasalahan yang sangat berpengaruh ter-
hadap hal ini. Semakin tinggi minat peserta didik maka semakin sering aktivitas 
membaca dilakukan. Kondisi orang tua yang kurang mendukung dan mengajarkan 
anaknya untuk melakukan aktivitas membaca merupakan penyebab dari rendahnya 
minat baca pada siswa (Erna MS, 2007). 

Menurut Febrina (2007), keterampilan membaca serta menulis merupakan ak-
tivitas yang saling berhubungan satu sama lain, keterampilan membaca memer-
lukan pengetahuan serta ide dan keterampilan menulis memerlukan pengetahuan 
serta ide yang akan dicurahkan lewat tulisan. Menurut Hudgson dalam Tarigan 
(1986) membaca merupakan suatu pesan yang disampaikan penulis kepada pem-
baca. Membaca adalah sesuatu yang melibatkan banyak hal yakni melafalkan tulisan 
serta kegiatan visual, berpikir, psikolinguistik serta metakognitif (Crawley dan 
Mountain dalam Nanang, 2009). Menurut Tarigan (1986) contoh keterampilan mem-
baca retorika yakni memiliki keterampilan berbahasa lain. Aktivitas membaca ada-
lah aktivitas merubah teks menjadi kata-kata yang memiliki makna (Anderson da-
lam Tarigan, 1986). Dalam aktivitas membaca tidak hanya memahami apa yang 
disampaikan dalam tulisannya saja, tetapi juga makna tersirat dan tersurat dalam 
tulisan tersebut. 

Membaca merupakan praktik yang menggunakannya tulisan guna membuat 
sebuah makna. Maksud dalam artian ini adalah penggunaan tulisan serta membuat 
makna, seseorang yang mahir dalam menggunakan tulisan artinya orang tersebut 
dapat memahami maknanya, alhasil dapat membaca dengan lancar (Johnson, 2008). 
Membaca merupakan proses transaktif serta pembacanya menafsirkan makna dari 
bacaannya tersebut. 

Membaca merupakan suatu kegiatan belajar guna mendapatkan ide serta 
pengetahuan. Membaca merupakan cara berpikir guna mempelajari isi teks bacaan 
(Pratiwi et al.,2018). Membaca merupakan aktivitas yang saling berhubungan di 
dunia pendidikan, hal ini disebabkan aktivitas membaca adalah suatu perubahan 
ilmu dengan cara melihat serta memahami isi dalam buku pengetahuan ataupun 
buku pelajaran (Nugraha et al.,2018). Tarigan dalam Kuanaben menambahkan bah-
wa membaca adalah sebuah keterampilan yang digunakan pembaca guna 
mendapatkan pesan, yang akan disampaikan penulis dengan bahasa tulis. 
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Fungsi dari membaca yaitu peserta didik dapat memperluas ilmu dan penge-
tahuan, menambah Informasi, meningkatkan pengetahuan serta memperbanyak ide. 
Menurut Gray & Rogers (2011) terdapat beberapa fungsi dari membaca antara lain : 

 
1. Meningkatnya perkembangan diri peserta didik, dengan mem-

baca peserta didik dapat meningkatkan pengetahuan, pemikiran yang luas 

serta memiliki pandangan yang luas untuk diri sendiri dan orang lain. 

2. Membaca melalui berbagai media akan membuat pengetahuan 

semakin bertambah, menambah khazanah kata, berlatih imajinasi serta ke-

mampuan berpikir, maka dari itu terpenuhilah kepuasan intelektualnya. 

3. Dapat meningkatkan minat peserta didik 

4. Terpenuhinya kebutuhan hidup, melalui membaca peserta 

didik mendapatkan ilmu yang bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. 

 
Aktivitas membaca harus disertai dengan minat, jika siswa tidak memiliki 

minat membaca maka tidak akan tertarik untuk membaca. Adanya faktor minat 
sangatlah penting dalam diri kita, adanya motivasi yang kuat saja tidak akan cukup 
untuk melakukan sesuatu, namun jika adanya minat yang kuat maka akan ter-
jadinya dorongan untuk melakukan sesuatu. Minat merupakan hal yang paling 
utama karena tanpa adanya minat, kita kesulitan dalam melaksanakan aktivitas 
membaca (Tarigan, 1986). Ada dua macam minat, yakni minat spontan merupakan 
minat yang terjadi dalam diri seseorang secara spontan tanpa adanya pengaruh dari 
luar sedangkan minat terpola merupakan minat yang terjadi karena adanya 
pengaruh serta aktivitas yang terencana khususnya kegiatan belajar dan mengajar di 
sekolah serta di luar sekolah. Minat membaca merupakan perhatian yang mendalam 
disertai rasa senang melakukan aktivitas membaca alhasil seseorang dapat diara-
hkan untuk membaca melalui kemauannya sendiri. Minat membaca merupakan si-
kap positif yang disertai dengan adanya rasa ketertarikan untuk melakukan aktivi-
tas membaca dan tertarik dengan buku bacaan. Tampubolon dalam Zaif (2011) 
menyatakan bahwa minat membaca mengandung rasa senang, kesadaran manfaat 
membaca, jumlah buku bacaan yang pernah dibaca serta minat terhadap buku 
bacaan. 

Faktor penyebab rendahnya keterampilan membaca pada siswa antara lain yai-
tu siswa kurang tertarik terhadap keterampilan membaca, disamping itu kesadaran 
pentingnya membaca dapat berpengaruh terhadap meningkatnya pengetahuan. 
Faktor lain yakni media elektronik yang menayangkan berbagai hiburan serta per-
mainan alhasil siswa merasa malas untuk melakukan aktivitas membaca (Almana et 
al., 2019). 

Keterampilan membaca berkedudukan penting karena dapat menambah 
pengetahuan. Kita akan mendapatkan banyak informasi setelah memahami seluruh 
isi bacaan. Pada kenyataannya keterampilan membaca di Indonesia masih rendah. 
Hasil Programme for International Student Assessment, melaporkan bahwa Indone-
sia masuk ke peringkat 62 dari 72 negara yang mengikuti tes Programme for Interna-
tional Student Assessment. Organization for Economic Cooperation and Develop-
ment melakukan penilaian dan menunjukkan keterampilan membaca siswa Indone-
sia sangatlah rendah (www.kemendikbud.go.id). 
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Sedangkan Central Connecticut State University, dengan data yang berjudul 
World's Most Literature Nations Ranked pada tanggal 9 Maret 2016 silam dari uni-
versitas di Amerika Serikat menunjukkan bahwa Indonesia masuk ke urutan 60 dari 
61 negara (https://webcapp.ccsu.edu). Hal ini membuktikan bahwa keterampilan 
membaca siswa Indonesia masih sangat rendah. 

Dari berbagai sekolah yang ada di Indonesia, SMAN 1 Darangdan Purwakarta 
merupakan salah satu yang menghadapi permasalahan membaca. Kurangnya minat 
serta motivasi dalam aktivitas membaca merupakan salah satu faktor penyebab ren-
dahnya hasil belajar peserta didik terutama dalam keterampilan membaca. Ku-
rangnya pemahaman kosakata serta latar belakang merupakan penyebab rendahnya 
minat serta motivasi siswa alhasil, peserta didik merasa kesulitan dalam memahami 
kata-kata tertentu. Hal itu menyebabkan siswa tidak dapat memahami isi suatu 
bacaan secara meyeluruh. Ketergantungan guru dalam memanfaatkan media dan 
metode penataran juga berpengaruh terhadap permasalahan keterampilan mem-
baca. Metode penataran yang digunakan di SMA ini belum bervariasi. Penataran 
membaca dilakukan dengan memberikan modul lalu menugasi siswa untuk 
mengerjakan soal pada buku paket, sehingga dalam hal ini guru belum melibatkan 
siswa untuk melakukan aktivitas membaca. 

Dalam permasalahan diatas nyaris terjadi pada semua kelas, terutama kelas 
XII. Kelas tersebut mendapatkan nilai yang paling rendah diantara kelas lainnya. 
Beberapa hasil belajar siswa seperti ulangan harian, tes pengendalian mutu serta 
ujian belum memenuhi KKM, Guru dan siswa menyatakan hal yang sama pada 
permasalahan ini. Hasil wawancara dari kelas XII membuktikan bahwa siswa mera-
sa cepat bosan serta kurang semangat pada saat mengerjakan bacaan yang tidak 
singkat atau panjang. Siswa kesulitan memahami isi bacaan dikarenakan rasa 
malasnya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hal tersebut merupakan salah satu 
faktor penyebab kurangnya minat siswa dalam aktivitas membaca. Dengan begitu, 
dibutuhkan metode penataran yang menyenangkan serta dapat dipahami pada 
pembelajaran di kelas guna menumbuhkan minat serta keterampilan membaca 
siswa. 

Penataran M-Learning mulai diterapkan dikarenakan metode ini adalah se-
buah fasilitas yang didalamnya terdapat Informasi elektronik untuk penataran serta 
konten edukasi yang membantu capaian ilmu dengan tidak mempermasalahkan 
tempat serta waktu. Dalam studi ini mencoba menerapkan metode penataran mem-
baca berbasis M-Learning dengan menggunakan Google Classroom. Studi ini ber-
fokus pada permasalahan membaca kelas XII SMAN 1 Darangdan Purwakarta. 

Studi ini dilakukan dengan cara metode kombinasi. Metode kombinasi meru-
pakan metode campuran dengan mengumpulkan serta menganalisa data kualitatif 
serta kuantitatif secara persuasif serta teliti (Indrawan dan Yaniawati, 2016). Studi 
ini diharapkan bisa memberikan solusi pada saat pembelajaran berlangsung agar 
lebih menyenangkan, inovatif serta menarik, bisa meningkatkan keterampilan 
membaca serta berpikir kritis siswa. Studi ini juga diharapkan dapat memberikan 
Informasi pengetahuan serta sebagai parameter kajian pada studi selanjutnya serta 
dapat menambah penguasaan pengetahuan membaca  melalui pelaksanaan pem-
belajaran dengan menggunakan Google Classroom. 
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Media dalam penataran di era teknologi yang canggih tidak hanya berbasis of-
fline tetapi juga dapat online, alhasil kebutuhan manusia selalu terpenuhi olehnya. 
Media penataran online di era teknologi yang canggih berkedudukan penting dalam 
proses penataran dikarenakan gruu dapat melaksanakan pembelajaran serta 
menyampaikan materi secara online dan dapat menggunakan media penataran 
online yang sesuai serta sesuai dengan tujuan pembelajaran di sekolah (Teni Nurrita, 
2018). 

Mutia & Leonard (2013) menyatakan bahwa penataran online atau disebut 
dengan E-Learning memiliki pengaruh terhadap perubahan dunia pendidikan dari 
yang awalnya hanya menggunakan metode penyampaian materi secara langsung 
serta tatap muka berganti ke bentuk digital atau disebut dengan online baik secara 
sistem ataupun isi konten. Hanum (2013) juga menambahkan jika selama siswa 
memiliki jaringan internet, pembelajaraan online dapat dilakukan dimanapun serta 
kapanpun oleh siswa. Google Classroom merupakan contoh aplikasi yang dapat dit-
erapkan dalam pembelajaran online. 

Nirfayanti Nurbaeti (2019) menyatakan bahwa Google Classroom merupakan 
aplikasi yang memungkinkan terjadinya ruang kelas di dunia maya. Google Class-
room juga merupakan sarana pengiriman tugas, submit tugas dan juga menilai tu-
gas (Herman dalam Japar, 2020). Penerapan Google Classroom dapat dimanfaatkan 
lewat gadget serta laptop. Penerapan Google Classroom diharapkan dapat mencapai 
tujuan penataran menjadi lebih mudah dipahami serta diterapkan dalam penataran 
online. Oleh sebab itu, penerapan Google Classroom merupakan media penataran 
yang efektif dan efisien untuk guru serta peserta didik selama penataran online 
(Hakim, 2016). Menurut Iskandar (2020), Google Classroom atau disebut juga 
dengan kelas Google merupakan sebuah media penataran dalam ruang lingkup 
pendidikan yang bertujuan guna mempermudah mencari jalan keluar atas kesulitan 
dalam hal membuat penugasan tanpa media kertas. 

Fungsi Google Classroom menurut Janzen M dan Marry dalam Iftakhar (2016) 
antara lain mudah digunakan dikarenakan Google Classroom didesain secara se-
derhana, menghemat waktu, berbasis cloud serta aplikasi ini sangat fleksibel, mu-
dah diakses dimanapun serta kapanpun, dan dapat digunakan juga sebagai media 
pembelajaran pada saat tatap muka ataupun online.Cara menggunakan Google 
Classroom yakni kita terlebih dahulu masuk ke akun Google pribadi, kemudian 
mencari nama aplikasi tersebut, setelah masuk ke akun Google Classroom, terdapat 
tiga menu utama yaitu stream merupakan fitur Google Class untuk memberikan 
Informasi, berdiskusi, melihat tugas, quiz serta materi yang diberikan guru. Class-
work dimanfaatkan guru untuk membuat soal, quiz, mengunggah materi serta 
mengadakan evaluasi. Guru dapat mengundang peserta didik untuk bergabung di 
kelas dengan menggunakan kode akses yang tersedia di fitur people sedangkan un-
tuk mengundang guru dengan menggunakan email pribadi setiap masing-masing 
guru. Materi yang diupload pada fitur calsswork berupa file word, excel, power-
point, pdf serta video. Menurut Millatana dalam Iskandar (2020) menyatakan bahwa 
guru melakukan hal tersebut untuk membantu terhadap perbedaan kecepatan ber-
pikir siswa, latar belakang pengetahuan awal serta perbedaan model pembelajaran 
siswa.Hasil observasi kegiatan guru serta siswa menunjukkan penggunaan media 
Google Classroom melalui M-Learning dalam penataran membaca dapat terlaksana 
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dengan baik. Kemampuan guru dalam menciptakan strategi dalam aktivitas mem-
baca siswa secara umum dikatakan sangat baik. Artinya penerapan Google Class-
room melalui M-Learning pada siswa SMA terutama kelas XII sudah sesuai dengan 
langkah-langkah pembelajaran yang sistematis serta dapat diikuti dan dilakukan 
dengan sangat baik. Rancangan rumusan masalah sebagai berikut: (1) Bagaimana 
peran aplikasi Google Classroom dalam meningkatkan kemampuan membaca pada 
siswa sekolah menengah atas .(2) Apakah aplikasi Google Classroom mampu 
meningkatkan kemampuan membaca pada siswa sekolah menengah atas .Tujuan 
penelitian ini adalah (1) Mengetahui dan mengamati peran aplikasi Google Class-
room dalam meningkatkan kemampuan membaca pada siswa sekolah menengah 
atas(2)  Meningkatkan  kemampuan membaca pada siswa sekolah menengah atas 
dengan aplikasi Google Classroom .Mendapat manfaat antara lain :(1) Memberikan 
solusi dalam meningkatkan kemampuan membaca pada siswa 
SMA(2)Mengembangkan kemampuan membaca pada siswa SMA . Menggunakan 
metode penelitian yaitu studi pustaka (library research). Library receach adalah 
kegiatan penelitian menggunakan teknik pengumpulan data (Sari & Asmendri da-
lam Hasanudin, dkk., 2020) yang bersumber dari buku-buku (Maruta, 2017) dan 
artikel yang terdapat pada jurnal (Tahmidaten & Krismanto, 2020). 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini penulis menentukan metode penelitian yaitu studi pustaka (li-
brary research). Library receach adalah kegiatan penelitian menggunakan teknik 
pengumpulan data (Sari & Asmendri dalam Hasanudin, dkk., 2020) . Bersumber 
dari buku-buku (Maruta, 2017) dan beberapa artikel  pada jurnal (Tahmidaten & 
Krismanto, 2020).Dengan sumber -sumber yang telah ada sebelumya.  

Data yang digunakan penulis adalah data sekunder secara langsung berhub-
ungan dengan topik pembahasan, diantaranya Keterampilan membaca, aplikasi 
Google Classroom , Siswa SMA  dan topik pembelajaran mandiri. Data diperoleh 
dari buku-buku terbitan dan juga artikel-artikel hasil dari penelitian yang telah 
diterbitkan pada jurnal nasional dan juga jurnal internasional.untuk sumber data 
penelitian ini. 

Teori yang digunakan pada prosedur teknik pengumpulan data adalah teori 
dari Mary W. George yang mengatakan bahwa terdapat sembilan langkah dalam 
penelitian seperti yang diuraikan di bawah ini (Hasanudin, dkk., 2020).1) topik yang 
dipilih adalah mengenai strategi peningkatan kemampuan pada materi pendidikan, 
2) peneliti mencipkan sebuah konsep inovasi dalam materi pembelajaran berbasis 
aplikasi Google Classroom, 3) peneliti mempertanyakan strategi yang tepat untuk 
menyusun inovasi bahan pembelajaran, teori bahan pembelajaran, serta penggunaan 
strategi dalam menyusun bahan pembelajaran  Kosasih (2020), 5) mencari sumber 
dalam artikel, buku, dan artikel hasil laporan pada proses publikasi jurnal nasional 
dan juga jurnal internasional, 6) pengidentivikasian sumber  relevan dengan topik , 
7) mengevaluasi sumber pada referensi  diperoleh sehingga penggunaan sumber   
benar dan dapat dipercaya, 8) memulai proses penyusunan bahan pengajaran yang 
berbasis aplikasi Google Classroom, 9) menyimpulkan dengan menyusun inovasi  
pembelajaran daring di pergurung tinggi.Dengan menggunan metode dan prosedur 
tersebut penelitian ini dilakukan. 
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Penulis menggunakan metode analisis isi dalam proses analisis data. Analisis 
isi diaplikasikan untuk memperoleh informasi yang valid (Aminati & Purwoko, 
2018) dan dapat dikaji ulang berdasarkan isisnya (Kripendoff dalam Ardana & Pur-
woko, 2018). Dalam analisis isi akan dilakukan proses dalam memilih data dari 
berbagai jurnal dan buku-buku, dan mencocokkan data dengan sumber referensi 
(Sabarguna & Subirosa, 2005).Sehingga dapat dipercaya kebenaran data. 

Pada teknik validasi data, penulis menggunakan teknik triangulasi data. 
Teknik triangulasi data mewajibkan peneliti agar menggunakan sumber data yang 
beragam (Sasmita, 2020) dan berhati-hati dalam mengumpulkan data-data (Ida, 
2018). Teknik triangulasi digunakan peneliti untuk membandingkan kebenaran sua-
tu data dengan sumber referensi yang lainnya dengan menggunakan metode wa-
wancara. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Nirfayanti Nurbaeti (2019) menyatakan bahwa Google Classroom merupakan 
aplikasi yang memungkinkan terjadinya ruang kelas di dunia maya. Google Class-
room juga merupakan sarana pengiriman tugas, submit tugas dan juga menilai tu-
gas (Herman dalam Japar, 2020). Penerapan Google Classroom dapat dimanfaatkan 
lewat gadget serta laptop. Penerapan Google Classroom diharapkan dapat mencapai 
tujuan penataran menjadi lebih mudah dipahami serta diterapkan dalam penataran 
online. Oleh sebab itu, penerapan Google Classroom merupakan media penataran 
yang efektif dan efisien untuk guru serta peserta didik selama penataran online 
(Hakim, 2016). Menurut Iskandar (2020), Google Classroom atau disebut juga 
dengan kelas Google merupakan sebuah media penataran dalam ruang lingkup 
pendidikan yang bertujuan guna mempermudah mencari jalan keluar atas kesulitan 
dalam hal membuat penugasan tanpa media kertas. 

 

No Subjek Peran Google Classroom  dalam mening-
katkan keterampilan membaca pada siswa 
sekolah SMA 

1 Siswa SMA  Meningkatkan semangat dan minat 
siswa pada materi keterampilan mem-
baca 

 Memudahkan siswa dalam memahami 
materi keterampilan membaca 

2 Guru SMA  Memudahkan guru dalam menyam-
paikan materi keterampilan membaca 

 Memudahkan guru dalam mencapai 
tujuan pembelajaran 

Tabel 1 : Peran Google Classroom  dalam meningkatkan keterampilan membaca pada siswa 
sekolah SMA ( Anita, 2018). 

 

Dari tabel diatas menunjukan bahwa Google Classroom  dapat meningkatkan ket-
erampilan membaca  pada siswa SMA . 
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    Gambar1: Tampilan Google Classroom  (Anita 2018) 
 

Langkah -langkah mengakses Google Classroom  (Anita 2018): 
1. Buka Aplikasi Google Classroom   
2. Klik ikon + kemudian pilih menu “Gabung ke kelas atau buat kelas” 
3. Jika gabung kelas siapkan kode kelas yang dibagikan oleh guru kemudian 

langsung tergabung dan jika buat kelas maka siapkan nama kelas setelah itu 
dapatkan kode kelas bagikan kepada murid. 

4. Gunakan fitur sesuai fungsinya  

SIMPULAN 
 Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa aplikasi Google Classroom  

berperan penting dalam meningkatkan kemampuan menulis sastra cerpen pada 
siswa SMA. Karena dapat meningkatkan semangat dan minat siswa terhadap materi 
tersebut. Selain itu dapat memudahkan siswa serta guru dalam proses belajar 
mengajar. Sebaiknya pembelajaran berbasis aplikasi android terus dikembangkan 
dalam berbagai materi. 
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